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RINGKASAN 
 

 

IRWANSYAH RAMBE. Analisis Pengaruh Curah Hujan Terhadap Hotspot 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023 Berbasis Analisis Spasial (dibimbing oleh 

LULU YUNINGSIH dan SYAFRUL YUNARDY) 

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) merupakan bencana ekologis yang kerap 

terjadi di Provinsi Sumatera Selatan, terutama pada musim kemarau dan dampak 

kebakaran hutan dan lahan yang dirasakan masyarakat beberapa upaya telah 

dilakukan seperti upaya kebijakan, kegiatan dan sanksi sudah dibuat untuk upaya 

pencegahan kebakaran hutan dan lahan namun dampaknya belum terlihat nyata. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola spasial curah hujan dan hotspot serta 

mengkaji pengaruh di antara keduanya pada tahun 2023. Metode yang digunakan 

adalah analisis spasial dengan perangkat lunak QGIS 2.14.7 dan analisis regresi 

linear menggunakan SPSS 16.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran hotspot tertinggi terjadi di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir dengan 6.811 titik, sedangkan sebaran terendah terjadi di Kota 

Pagar Alam dengan 8 titik. Pola temporal menunjukkan puncak hotspot terjadi pada 

bulan September (11.686 titik) dengan curah hujan terendah, sedangkan hotspot 

terendah tercatat pada bulan Desember (33 titik) dengan curah hujan tinggi. Hasil uji 

regresi menunjukkan bahwa curah hujan berpengaruh signifikan terhadap hotspot 

dengan persamaan regresi Y= 280,304-0,795 dengan nilai koefisiensi determinasi 

(R²) sebesar 0,628. Hal ini menunjukkan bahwa 62,8% variasi hotspot dipengaruhi 

oleh curah hujan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang 

kuat yakni apabila curah hujan meningkat maka hotspot menurun begitu pula 

sebaliknya . Upaya mitigasi karhutla perlu didukung dengan sistem peringatan dini 

berbasis data klimatologis dan penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan. 



SUMMARY 
 

 

 

IRWANSYAH RAMBE. Analysis of the Relationship Between Rainfall and 

Hotspots in South Sumatra Province in 2023 Based on Spatial Analysis (LULU 

YUNINGSIH dan SYAFRUL YUNARDY). 

 

Forest and land fires (karhutla) are recurring ecological disasters in South Sumatra 

Province, particularly during the dry season. This study aims to analyze the spatial 

patterns of rainfall and hotspots and to examine the correlation between them in the 

year 2023. The methods employed include spatial analysis using QGIS version 

2.14.7 and linear regression analysis using SPSS 16.0. 

The results show that the highest concentration of hotspots occurred in Ogan 

Komering Ilir Regency with 6,811 points, while the lowest was found in Pagar Alam 

City with only 8 points. Temporally, the peak number of hotspots was recorded in 

September (11,686 points), corresponding to the lowest rainfall levels, while the 

lowest number of hotspots occurred in December (33 points) during the highest 

rainfall. Regression analysis revealed that rainfall significantly influences hotspot 

occurrences both partially Y= 280,234-0,795 a coefficient of determination (R²) of 

0.628. This indicates that 62.8% of hotspot variation can be explained by rainfall. 

The study concludes that there is a strong negative correlation between rainfall and 

the number of hotspots in South Sumatra. Effective mitigation efforts should be 

supported by climate-based early warning systems and enhanced stakeholder 

collaboration. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Indonesia merupakan hal yang 

setiap tahunnya sering terjadi di seluruh wilayah Indonesia saat musim kemarau. 

Faktor penyebab kebakaran hutan di Indonesia yaitu disebabkan oleh faktor alam dan 

faktor manusia. Faktor alam sangat kecil pengaruhnya dibandingkan faktor manusia 

yang hampir 100% dari kejadian kebakaran hutan baik disengaja ataupun tidak 

disengaja, seperti api yang digunakan untuk pembukaan lahan (Zulkifli., 2014). 

Kasus karhutla yang terjadi di Indonesia memberikan dampak yang merugikan bukan 

hanya bagi Indonesia saja, tetapi asap kabutnya menimbulkan kerugian bagi negara 

tetangga, khususnya bagi Malaysia dan Singapura. Kerugian yang ditimbulkan bukan 

hanya dalam hal kesehatan, tetapi dalam aspek lain membuat kegiatan perekonomian 

terganggu. Hal tersebut menimbulkan protes dari pemerintah Malaysia dan 

Singapura, yang menganggap bahwa pemerintah Indonesia tidak mampu 

menyelesaikan kasus karhutla yang terjadi hampir tiap tahunnya (Bilqis., 2020). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang sering 

terjadi Karhutla, permasalahan tersebut secara nyata berpengaruh terhadap 

terdegradasinya lingkungan, kesehatan manusia dan aspek sosial ekonomi 

masyarakat (Septianingrum., 2016). Mengingat dampak kebakaran hutan dan lahan 

yang dirasakan masyarakat beberapa upaya telah dilakukan seperti upaya kebijakan, 

kegiatan dan sanksi sudah dibuat untuk upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan 

namun dampaknya belum terlihat nyata kebakaran hutan dan lahan masih terus 

berlanjut (Asteriniah., 2014). 

Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

indikasi luas Kebakaran Hutan dan Lahan di provinsi Sumatra Selatan mencapai 

4.082,82 ha, selama periode Januari-Agustus 2023. Luas lahan terbakar tersebut, 

terdiri dari 2.947,8 ha lahan mineral dan sisanya berasal dari lahan 

gambut.  Kabupaten  Ogan  Komering  Ilir  (OKI)  tercatat  sebagai  kabupaten 
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di Sumatra Selatan yang mengalami Karhutla paling luas yaitu seluas 2.625 ha. 

Sumatera Selatan memiliki distribusi titik hotspot tertinggi pada lahan gambut 

dengan tingkat kematangan lahan gambut hemic dan tipe penggunaan lahan hutan 

rawa (Kirana et al., 2016). 

Pencegahan Karhutla dapat dilakukan dengan memanfaatkan data titik panas 

untuk dianalisis dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu 

menganalisis sebaran titik panas dan hubungan curah hujan dengan titik panas 

sebagai indikator terjadinya kebakaran hutan dan lahan (Saharjo dan Nasution., 

2021). Para ahli dari berbagai disiplin ilmu terus melakukan penelitian untuk lebih 

memahami peran curah hujan dalam berbagai konteks dan untuk mengembangkan 

strategi adaptasi terhadap perubahan cuaca yang diakibatkan oleh faktor-faktor 

seperti perubahan iklim, hubungan antara curah hujan dan fenomena titik hotspot 

bersifat kompleks dan dapat bervariasi tergantung pada banyak faktor, termasuk 

lokasi geografis dan waktu. Selain itu, perubahan iklim global juga dapat 

mempengaruhi interaksi antara curah hujan dan titik hotspot, menyebabkan variasi 

yang sulit diprediksi dalam pola cuaca dan iklim di seluruh dunia terkhusus di 

Provinsi Sumatera Selatan maka dari itu penelitian ini diharapkan dapat menjawab 

pengaruh curah hujan terhadap titik hotspot berbasis spasial. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola sebaran curah hujan dan hotspot Sumatera Selatan tahun 

2023. 

2. Bagaimana pengaruh curah hujan terhadap hotspot Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2023. 



3 
 

 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pola sebaran curah hujan dan hotspot di Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2023. 

2. Menganalisis pengaruh curah hujan terhadap hotspot Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2023. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitiaan ini sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai sarana untuk menambah wawasan bagi para pembaca dan 

untuk memberikan tambahan pengetahuan bagi pihak yang terkait 

dan sebagai bahan informasi tentang pengendalian kebakaran hutan. 

2. Untuk memperkaya keilmuan di lingkungan Institusi Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan pada Program Studi 

Kehutanan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Sebagai salah satu bahan untuk memperdalam subtansi dengan 

melihat permasalahan dari sudut pandang berbeda. 

1.5. Batasan Penelitian 

Adapun batasan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Curah hujan dan hotspot yang dianalisis ialah data tahun 2023. 

2. Wilayah administrasi perkabupaten/kota dalam analisis spasial yang 

dilakukan untuk mengetahui pola sebaran curah hujan dan hotspot 

pada wilayah administrasi yang dilakukan. 
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